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__________________________________________________________________________ 

Abstract: This study aims to determine the relationship between hardiness and work stress 

of Kampoeng Kopi Banaran Bawen restaurant employees. This research uses a quantitative 

approach. The population in this study were employees of the Kampoeng Kopi Banaran 

Bawen restaurant, totaling 85 employees and the sample used in this study was 42 employees 

with the sampling technique used was incidental sampling. The data collection method used 

the hardiness scale from kobasa (1979), which was previously modified by Jimenez, Munoz, 

Hernandez, & Blanco (2014) consisting of 15 items and the work stress scale from Parker 

and Decotiis (1983) consisting of 13 items. The results of this study indicate a correlation, 

namely r=-0.458; p<0.05. This means that there is a negative and significant relationship 

between hardiness and work stress on Kampoeng Kopi Banaran Bawen restaurant employees. 

The higher the employee's hardiness, the lower the work stress that will be experienced by the 

employees of Kampoeng Kopi Banaran Bawen Restaurant and vice versa, the lower the 

hardiness, the higher the work stress. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan stres 

kerja karyawan restoran Kampoeng Kopi Banaran Bawen. Penelitian ini menggungakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan restoran Kampoeng Kopi 

Banaran Bawen yang berjumlah 85 karyawan dan sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

yaitu 42 karyawan dengan teknik sampling yang digunakan yaitu sampling insidental. Metode 

pengumpulan data menggunakan skala hardiness dari kobasa (1979) yang sebelumnya telah 

dimodifikasi oleh Jimenez, Munoz, Hernandez, & Blanco (2014) terdiri dari 15 item dan skala 

stres kerja dari Parker dan Decotiis (1983) yang terdiri dari 13 item. Hasil penelitian ini 

menunjukkan korelasi yaitu r=-0.458; p<0.05. Artinya terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara hardiness dan stres kerja pada karyawan restoran Kampoeng Kopi Banaran 

Bawen. Semakin tinggi hardiness yang dimiliki oleh karyawan maka semakin rendah stres 

kerja yang akan dialami oleh karyawan Restoran Kampoeng Kopi Banaran Bawen dan begitu 

pula sebaliknya semakin rendah hardiness maka stres kerjanya akan meningkat. 

 

Kata Kunci: hardiness, stress kerja, karyawan restoran 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan zaman membuat tuntutan dan 

gaya hidup masyarakat menjadi berubah 

terutama   ketika  masyarakat  merasa lelah  

 

setelah bekerja. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan ungkapan yang mengatakan bahwa 

masyarakat            menghilangkan      rasa 
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lelah setelah bekerja dengan mencari hiburan 

di luar rumah seperti pergi jalan-jalan, 

berbelanja, maupun nongkrong di resto atau 

cafe bersama teman-teman (Abdusshomad, 

2021). Hasil temuan Harcahyo, Athanasius 

dan Kusdiartini (2021) menunjukkan bahwa 

setiap restoran maupun cafe biasanya 

memilih tempat yang strategis dan menarik 

minat konsumen agar dikunjungi baik dengan 

mendesain tempat yang estetik maupun 

menyuguhkan pemandangan alam yang ada 

di sekitar. Kampoeng Kopi Banaran 

merupakan salah satu sektor pariwisata yang 

mempunyai restoran ataupun cafe yang 

berada di Bawen, Kabupaten Semarang yang 

menyuguhkan pemandangan alam sekitar. 

Penulis tertarik meneliti di Kampoeng Kopi 

Banaran tersebut karena  ketika restoran atau 

cafe tersebut semakin ramai pengunjung, 

maka karyawan mungkin saja akan merasa 

tertekan yang mengakibatkan stres dalam 

bekerja karena  kurangnya  waktu untuk 

beristirahat atau adanya berbagai  komplain 

dari pelanggan.  Jika hal tersebut terjadi 

secara terus menerus,  maka akan 

menimbulkan kelelahan secara fisik, psikis 

dan emosi, sehingga akan berpengaruh 

terhadap kinerja (Dewi, 2022). Pada hari 

Selasa, 29 November 2022 penulis 

melakukan observasi dan wawancara yang 

terkait dengan stres  kerja karyawan di 

kampoeng kopi tersebut  dengan 10 orang 

karyawan. Hasil temuan menunjukkan 

bahwa 3 orang mengatakan bahwa mereka 

memiliki permasalahan terkait dengan beban 

kerja yang disebabkan karena tidak dapat 

beristirahat pada saat ramai pengunjung, 4 

orang lainnya menjelaskan bahwa hubungan 

dengan rekan kerjanya kurang baik sehingga 

sering mengalami miskomunikasi, sementara 

ada 3 orang lainnya mengeluh karena 

kurangnya dukungan dari atasan. Karena 

beberapa permasalahan tersebut maka diduga 

terdapat masalah terkait dengan stres kerja 

karyawan. 

Penelitian mengenai Stres kerja sangat 

penting dilakukan di restoran Kampoeng 

Kopi Banaran Bawen karena stres kerja dapat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Stres kerja merupakan faktor yang harus 

diperhatikan dan diwaspadai oleh suatu 

perusahaan. Dimana stres kerja dapat muncul 

kapan saja pada seseorang saat mereka 

merasa pada posisi yang tertekan baik dalam 

pekerjaan maupun instruksi yang diberikan 

oleh atasan yang dapat mengakibatkan 

menurunnya kinerja (Ghofur & Irwanto, 

2019). Selain itu stres juga merupakan faktor 

penting yang harus dikelola karena berkaitan 

dengan kesehatan karyawan. Hal tersebut 

dikarenakan tekanan beban kerja, tekanan 

waktu dan tanggung jawab yang besar dan 

kurangnya dukungan dari atasan juga 

merupakan faktor utama penyebab stres yang 

harus dikelola. Berdasarkan data HSE (2021) 

822.000 karyawan di Inggris pada tahun 
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2021 mengalami stres, depresi atau 

kecemasan yang disebabkan karena 

pekerjaan.  

Stres pada pekerja dapat disebabkan oleh 

adanya tekanan yang berlebihan dari atasan, 

pekerjaan yang menumpuk, lingkungan kerja 

yang kurang nyaman yang disebabkan karena 

kebisingan, panas, pencahayaan yang kurang 

atau berlebihan maupun pekerjaan yang 

mempengaruhi kesehatan dan keselamatan 

pekerja. Stres kerja dapat ditandai dengan 

adanya keluhan secara fisiologis, psikologis 

dan perilaku karyawan (Samura & Sitompul, 

2020). Menurut Irfad, Sanusi, dan Mukhsin 

(2021) Stres kerja memiliki dampak positif 

dan negatif. Dampak negatif dari stres 

diantaranya menghasilkan konsekuensi yang 

merugikan bagi individu maupun perusahaan 

karena memiliki efek menurunkan tingkat 

motivasi dan kinerja karyawan. Karena 

kondisi tersebut maka perlu melakukan 

pengelolaan beban kerja, konflik kerja dan 

stres kerja dengan baik. Sedangkan dampak  

positif dari stres kerja juga berdampak 

terhadap perusahaan berupa rangsangan agar 

karyawan lebih giat dalam bekerja.  

Menurut Teoh, dkk (2021) faktor yang 

mempengaruhi stres kerja yaitu tuntutan 

pekerjaan dan sumber daya pekerjaan. 

Tuntutan pekerjaan diklasifikasikan menjadi 

tuntutan tantangan dan tuntutan penghalang. 

Tuntutan tantangan merupakan tuntutan 

pekerjaan yang memberikan kesempatan 

karyawan untuk berkembang, tuntutan 

tantangan merupakan tuntutan pekerjaan 

yang menghambat karyawan untuk 

menyelesaikan target yang ditentukan 

perusahaan. Sumber daya pekerjaan 

merupakan perubahan diantara keuangan, 

sosial, individu untuk mendorong dan 

menghasilkan hasil. Jika beberapa faktor 

tersebut terjadi secara berlebihan maka akan 

menyebabkan karyawan mengalami stres. 

Selain itu Wahdaniyah & Miftahuddin 

(2018) juga menyebutkan bahwa terdapat 

tiga faktor yang mempengaruhi stres kerja, 

yaitu faktor internal, faktor eksternal dan 

faktor demografi. Faktor internal terdiri dari 

hardiness, kepuasan kerja, dan kejenuhan. 

Faktor eksternal terdiri dari beban kerja, 

dukungan sosial dan perubahan kebijakan 

pemerintah. Faktor demografi terdiri dari 

jenis kelamin, masa kerja, usia dan status 

kepegawaian. 

Untuk mengatasi permasalahan stres tersebut 

juga perlu melakukan penelitian mengenai 

Hardiness. Penelitian hardiness dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

karyawan yang dapat mengatasi 

permasalahannya agar terhindar dari stres. 

Menurut Saputra dan Suarya (2019) 

hardiness sangat efektif saat seseorang 

mengalami stres dalam hidupnya. Hal 

tersebut terjadi karena mereka tidak 
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menganggap stres sebagai suatu masalah 

yang serius melainkan hanya sebagai 

masalah yang wajar. Karyawan yang sudah 

menerapkan hardiness tidak akan mengalami 

stres dan menganggap setiap permasalahan 

yang dihadapinya merupakan suatu 

tantangan yang baru yang harus dapat 

diselesaikan. Apabila belum dapat 

menyelesaikan permasalahannya tersebut 

akan menjadikannya sebagai suatu 

pembelajaran dalam hidupnya agar tidak 

terulang di masa yang akan datang. Stres 

kerja dan hardiness memiliki keterkaitan 

hubungan dan pengaruh satu sama lain baik 

secara positif maupun negatif sehingga kedua 

hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Menurut 

pihak manajemen di Kampoeng Kopi 

Banaran Bawen, kepribadian hardiness harus 

dimiliki oleh setiap orang terutama pada 

karyawan di sana karena dengan memiliki 

kepribadian hardiness karyawan akan dapat 

dengan mudah mengatasi setiap 

permasalahan dalam hidupnya terutama 

masalah yang mengarahkan pada stres 

sehingga dalam melakukan pekerjaan mereka 

akan melakukannya dengan sepenuh hati 

demi tercapainya tujuan dari perusahaan.  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Rico, 

Kusuma (2018) yang berjudul Hubungan 

antara Hardiness dengan Stres Kerja pada 

Kolektor di FIF Group Cabang Bekasi II 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara hardiness 

dengan stres kerja. Penelitian yang sama 

dilakukan oleh Asadi dan Afshar (2021) 

menyatakan bahwa hardiness dan stres kerja 

memiliki pengaruh positif yang signifikan. 

Berarti bahwa jika tingkat hardiness tinggi 

maka stres kerja yang dialami juga tinggi. 

Begitu juga sebaliknya, jika semakin rendah 

tingkat hardiness maka akan semakin rendah 

juga tingkat stres kerjanya. Namun 

sebaliknya penelitian mengenai hardiness 

dan stres yang dilakukan oleh Riyanti dan 

Rahmandani (2020) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan 

antara hardiness dengan stres kerja. Hal ini 

berarti semakin tinggi tingkat hardiness 

seseorang maka akan semakin rendah stres 

kerja yang dihadapinya, begitu pula 

sebaliknya. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Niknam (2021) menyatakan 

bahwa semakin meningkatnya tingkat 

hardiness yang signifikan maka akan ada 

penurunan stres kerja yang dialami. 

Dari penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan hardiness dengan stres kerja banyak 

diberikan pada karyawan di perusahaan dan 

instansi pemerintahan, dalam hal ini peneliti 

belum menemukan penelitian mengenai hal 

tersebut pada industri pangan terutama 

restoran. Permasalahan dan budaya 

organisasi yang mungkin terjadi di 

perusahaan maupun di instansi pemerintah 
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akan jauh berbeda dengan yang terjadi di 

industri pangan dalam hal ini terutama ada 

restoran. Hal tersebut dikarenakan karyawan 

yang bekerja di perusahaan akan bekerja 

dengan mesin tanpa bertemu langsung 

dengan konsumen, namun beda halnya 

dengan karyawan di restoran akan bertemu 

langsung dan melayani permintaan dari 

konsumen. Selain itu peneliti juga belum 

menemukan perpaduan antara teori stres 

kerja dari Parker dan Decotiis (1983) dan 

teori hardiness dari Kobasa (1979). Dalam 

hal ini peneliti akan menggunakan karyawan 

yang bekerja di restoran Kampoeng Kopi 

Banaran Bawen sebagai populasi dari 

penelitian. Dengan demikian peneliti akan 

meneliti lebih lanjut mengenai industri 

pangan yang salah satunya yaitu restoran 

yang berada di Jawa Tengah tersebut dengan 

judul “Hardiness dan stres kerja pada 

karyawan restoran Kampoeng Kopi Banaran 

Bawen”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu karyawan restoran 

Kampoeng Kopi Banaran Bawen sejumlah 

85 orang dan sampel yang dipakai yaitu 

sejumlah 42 karyawan. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu sampling incidental. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner dengan cara 

membagikan lembar kuesioner kepada setiap 

karyawan restoran Kampoeng Kopi Banaran 

Bawen. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

skala stres kerja Parker dan Decotiis (1983) 

yang terdiri dari 13 item dengan nilai 

cronbach alpha  sebesar 0,71-0,82.  Selain itu 

skala Hardiness dari Kobasa (1979) yang 

sebelumnya telah dimodifikasi oleh Jimenez, 

Munoz, Hernandez, & Blanco (2014) skala 

tersebut terdiri dari 15 item memiliki nilai 

cronbach alpha sebesar 0,74-0,81. 

Pengumpulan data stres kerja menggunakan 

skala likert dengan skor 1-5 mulai dari 

“sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat 

setuju”, sedangkan hardiness menggunakan 

skala likert dengan skor 1-4 mulai dari 

“sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat 

setuju. Setelah dilakukannya pengujian 

terhadap item pada setiap variabel dengan 

menguji reliabilitas dan diskriminasi item 

mendapatkan hasil bahwa pada variabel 

hardiness terdapat 1 item yang tidak valid 

yaitu pada item nomor 13 yang memiliki 

corrected item total sebesar 0.184 sehingga 

item tersebut dibuang. Sedangkan pada 

variabel stres kerja terdapat 2 item yang tidak 

valid yaitu item nomor 1 dan 10 yang pada 

setiap itemnya memiliki nilai sebesar 0.248 

pada item nomor 1 dan 0.95 pada item nomor 

10 sehingga kedua item pada stres kerja 



34                                                                                     Jurnal Ilmiah PSYCHE Vol. 17 No. 1 Juli 2023 : 29 - 38 

 

 

tersebut dibuang dan tidak dipakai dalam 

proses pengolahan data. 

Teknik pengujian yang juga digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal 

dengan menggunakan Shapiro Wilk karena 

jumlah responden kurang dari 50 dengan 

nilai signifikansi lebih dari 0.05 (nilai sig > 

0.05), uji linearitas untuk mengetahui adanya 

hubungan yang linear antara kedua vaiabel 

dengan nilai sig. deviation > 0.05 dan uji 

korelasi untuk mengetahui apakah hipotesis 

diterima atau ditolak dengan nilai 

signivikansi < 0.05 dan nilai pearson 

correlation positif atau negatif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara hardiness dan stres kerja 

karyawan restoran Kampoeng Kopi Banaran 

Bawen yang dilakukan kepada 42 responden. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah 

dilakukan diketahui bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara 

hardiness dan stres kerja karyawan restoran 

Kampoeng Kopi Banaran Bawen. Hubungan 

tersebut terlihat dari nilai koefisien korelasi 

r= -458 ; p= 0.002 (p < 0.05). 

 

 

 

Tabel 1. Korelasi Antara Hardiness dan Stres Kerja 

Hasil temuan tersebut disebabkan oleh 

pertama, sebagian besar karyawan 

menganggap bahwa  dalam bekerja mereka 

memiliki hardiness yang dapat diandalkan 

untuk mengurangi munculnya stres kerja. 

Pernyataan tersebut didukung oleh temuan 

Septianingsih dan Iqbal (2021) yang 

menyatakan bahwa faktor karakter 

kepribadian hardiness diprediksi dapat 

mengurangi efek negati dari stres kerja.  

Kedua, sebagian karyawan menjelaskan 

bahwa mereka terbiasa dalam mewujudkan 

hardiness ketika mereka menghadapi tekanan 

kerja, sehingga  mereka dapat mengurangi 

terjadinya  stres kerja. Hal tersebut didukung 

oleh hasil penelitian Sadeghpour, Moghadam  
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dan Namnabati (2023) menunjukkan hasil 

bahwa Hardiness Model Kobasa dan Maddi 

meningkatkan hardiness dan menurunkan 

persepsi stres perawat,  artinya jika semakin 

tinggi hardiness pada karyawan maka 

semakin rendah stres kerja yang dirasakan 

karyawan, begitu juga sebaliknya jika 

semakin rendah hardiness pada karyawan 

maka semakin tinggi stres kerja yang dialami 

oleh karyawan di Restoran Kampoeng Kopi 

Banaran Bawen. Menurut Fridayanti, 

Permatasari, dan Hambali (2021) hardiness 

dapat mengarahkan seseorang untuk 

merubah stres dalam situasi yang tidak 

mengandung tekanan sehingga stres yang 

dirasakan menjadi rendah dan dapat 

mengurangi gejala timbulnya stres kerja.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

juga diketahui bahwa nilai rata-rata dari 

hardiness lebih tinggi dibanding dengan stres 

kerja. Hal ini menandakan bahwa karyawan 

restoran Kampoeng Kopi Banaran sudah bisa 

mengelola stresnya dengan baik dan mampu 

menerapkan kepribadian hardiness dalam 

kehidupan sehari-hari. Bagi seorang yang 

memiliki hardiness yang tinggi mereka 

memiliki komitmen untuk yakin pada orang 

disekitar dan lingkungannya sehingga akan 

menganggap suatu permasalahan merupakan 

tantangan yang wajar dan memiliki control 

diri dalam apa yang akan terjadi dalam 

hidupnya (Wahdaniyah dan Miftahuddin, 

2018). Dalam hal ini berarti bahwa karyawan 

restoran Kampoeng Kopi Banaran sudah bisa 

berdamai dengan lingkungannya sehingga 

mereka mengetahui hal yang harus dilakukan 

dalam menghadapi permasalahan yang 

serupa di tempat kerja, hal tersebut juga 

membuat mereka lebih semangat dalam 

bekerja, terlebih banyak dari karyawan yang 

sudah bekerja lebih dari 1 tahun. Karyawan 

yang memiliki hardiness tinggi cenderung 

dapat memaknai pekerjaannya menjadi suatu 

hal yang menyenangkan (Riyanti & 

Rahmandani, 2020).  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

juga diketahui bahwa nilai rata-rata dari 

hardiness hal tersebut terjadi karena 

karyawan menganggap dengan adanya 

penelitian ini akan menghambat pekerjaan 

mereka, selain itu mereka juga merasa malas 

untuk berpartisipasi. Karena hal tersebut 

peneliti membutuhkan cara lebih untuk 

membujuk karyawan secara personal dalam 

pengisian kuesioner dengan cara bekerja 

sama dengan atasan disana untuk membujuk 

karyawan. Saran bagi peneliti selanjutnya 

yaitu peneliti dapat melakukan strategi lain 

yang lebih efektif agar subjek bersedia untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. cara yang 

mungkin dapat dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya dengan melakukan pendekatan 

lebih lanjut secara personal dengan 

memberikan iming-iming berupa imbalan 
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bagi subjek yang telah bersedia membantu 

dalam proses penelitian. 

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu dari 

sampel yang diterima terlalu kecil dan tidak 

mencakup seluruh populasi yang juga relatif 

sedikit. Hal tersebut dikarenakan banyaknya 

karyawan yang enggan untuk ikut serta 

dalam penelitian ini sehingga hasil dari 

penelitian ini kurang menggambarkan 

hubungan dari hardiness dan stres kerja 

secara keseluruhan di restoran Kampoeng  

Kopi Banaran Bawen. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

hipotesis penelitian ini diterima yaitu 

ditemukan hubungan negatif dan signifikan 

antara hardiness dengan stres kerja karyawan  

restoran Kampoeng Kopi Banaran Bawen. 

Dengan demikian berarti bahwa semakin 

tingginya hardiness yang dimiliki oleh 

karyawan maka stres kerja yang dialaminya 

semakin rendah dan jika hardiness yang 

dimiliki oleh karyawan rendah maka stres 

kerja yang dialaminya semakin tinggi. 
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